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Abstrak
 

Gadai Saham adalah jaminan yang sering kali dipakai dalam perjanjian kredit. Dalam hukum jaminan, gadai

saham adalah perjanjian acessoir dari perjanjian pokoknya yaitu hutang-piutang. Penelitian ini mengangkat

masalah mengenai (1) peran, tugas, (2) tanggung jawab Direksi Perseroan Terbatas dan Notaris dalam Gadai

Saham; serta mengenai keabsahan akta gadai saham yang tidak di daftarkan dalam Daftar Khusus dan Daftar

Pemegang Saham. Penelitian ini merupakan penelitian hukum yuridis normatif dengan menggunakan data

sekunder, diantaranya peraturan perundangundangan, buku dan jurnal. Dari hasil penelitian diperoleh

simpulan bahwa Direksi Perseroan Terbatas dalam Gadai Saham berperan mewakili Perseroan Terbatas

dalam pembuatan Akta Gadai Saham, memiliki tugas untuk mencatatkan Akta Gadai Saham tersebut dalam

Daftar Khusus dan Daftar Pemegang Saham Perseroan dan Direksi bertanggung jawab secara pribadi dan

penuh dalam setiap kerugian yang dialami oleh Perseroan. Peran Notaris dalam Akta Gadai Saham adalah

sebagai pejabat umum yang berwenang untuk membuat Akta Gadai Saham, memberikan nasehat hukum dan

memastikan setiap proses Akta Gadai Saham. Keabsahan Akta Gadai Saham yang tidak didaftarkan dalam

Daftar Khusus dan Daftar Pemegang Saham adalah tidak sah karena merupakan perbuatan melawan hukum

dan Akta Gadai Saham tersebut menjadi batal demi hukum. Notaris sebaiknya meminta tanda terima

sertipikat saham yang telah diserahkan kepada penerima gadai dan meminta kepada Direksi Daftar

Pemegang Saham dan Daftar Khusus yang memuat Akta Gadai Saham yang telah dicatatkan.

<hr>

A stock pledge serves as a collateral generally used in credit agreements. In civil law, a stock pledge is an

accessory contract to its principal debt contract. This research aims to analyze (1) the role, task, and

responsibility of the Board of Directors to a Limited Liability Company and a Public Notary on a stock

pledge (2) to analyze the legality of an unregistered stock pledge agreement in the Shareholder Register and

Special Register. The method used to analyze this research is legal-normative by studying secondary legal

sources, such as laws, books and journals. From this research, it can be concluded that the role of the Board

of Directors to a Limited Liability Company is to represent the company in registering the Stock Pledge

Agreement in the Shareholder Register and Special Register. The Directors are also responsible for the

losses suffered by the company. As for the role of Public Notary in a Stock Pledge Agreement, they are to

provide legal counsels and to ensure each process of the agreement has been registered in the Shareholder

Register and Special Register. An unregistered Stock Pledge Agreement is considered invalid because it is a

tort, making said agreement null and void. Therefore, a Public Notary should request the receipt for the

Stock Certificate that has been submitted to the beneficiary and also a registered Stock Pledge Agreement

from the Board of Directors.
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